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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beberapa level serat 

kasar dan efeknya setelah pemulihan terhadap intake protein, laju pertumbuhan, 

karkas, dan rasio efisiensi protein pada ayam broiler. Penggunaan beberapa level 

serat kasar diberikan awal minggu ke-2 hingga minggu ke-3. Kemudian awal 

minggu ke-4 hingga minggu ke-6 dilakukan refeeding (fase pemulihan) dengan 

pemberian ransum berserat kasar normal. Metode penelitian menggunakan 

metode eksperimen, dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 

dan 7 ulangan, setiap unit ulangan terdiri dari 6 ekor ayam broiler strain Cobb CP-

707. Perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari A (SK 4%), B (SK 6%) dan C (SK 

7,5%). Parameter yang diamati adalah intake protein, laju pertumbuhan, bobot dan 

persentase karkas serta rasio efisiensi protein. Hasil penelitian menunjukkan 

penggunaan serat kasar hingga 7,5%  memberikan pengaruh yang tidak nyata 

(P<0,05) terhadap intake protein, laju pertumbuhan, karkas dan rasio efisiensi 

protein. Pemberian serat kasar normal (4%) pada masa pemulihan sampai akhir 

penelitian memberikan respon yang sama terhadap intake protein, laju 

pertumbuhan, karkas, dan rasio efisiensi protein. 
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